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1.1 Latar Belakang Masalah
Membaca merupakan salah satu keterampilan dasar dalam pembelajaran bahasa yang memiliki peran penting dalam perkembangan intelektual peserta didik. Keterampilan membaca yang baik memungkinkan peserta didik untuk memahami berbagai informasi dan memperluas wawasan mereka. Membaca juga menjadi dasar bagi penguasaan ilmu pengetahuan di berbagai bidang, sehingga kemampuan membaca yang baik sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam dunia pendidikan (Tarigan, 2008:5).
Namun, pada kenyataannya, tingkat literasi di Indonesia masih tergolong rendah. Berdasarkan data dari Programme for International Student Assessment (PISA) tahun 2018 yang dirilis oleh Organisation for Economic Co-operation and Development (OECD), Indonesia berada pada peringkat ke-74 dari 79 negara dalam hal kemampuan membaca. Hasil ini menunjukkan bahwa tingkat literasi peserta didik di Indonesia masih jauh di bawah rata-rata, sehingga perlu adanya upaya strategis untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa.	
Salah satu penyebab rendahnya kompetensi membaca peserta didik adalah kurangnya minat membaca yang disebabkan oleh beberapa faktor, seperti ketersediaan bahan bacaan yang kurang menarik, metode pembelajaran yang monoton, serta kurangnya kebiasaan membaca di lingkungan keluarga dan sekolah (Nurhadi, 2016:45). Padahal, menurut Anderson (2003:12), minat membaca memiliki hubungan yang signifikan dengan keterampilan membaca, di mana semakin tinggi minat seseorang terhadap membaca, maka semakin besar kemungkinan ia memiliki kemampuan membaca yang baik.
Di lingkungan sekolah dasar, rendahnya minat membaca peserta didik menjadi tantangan tersendiri bagi para pendidik dalam meningkatkan kompetensi membaca siswa. Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di SDN 19 Rantau Selatan Kabupaten Labuhan Batu, ditemukan bahwa peserta didik kelas IV masih kurang antusias dalam kegiatan membaca. Hal ini terlihat dari kebiasaan peserta didik yang jarang membaca buku di luar jam pelajaran serta rendahnya partisipasi dalam kegiatan membaca yang diadakan di sekolah. Selain itu, banyak peserta didik yang merasa bosan saat diberikan tugas membaca teks dalam buku ajar yang bersifat konvensional.
Selain faktor kebosanan, rendahnya kompetensi membaca juga disebabkan oleh penggunaan media pembelajaran yang kurang menarik. Sebagian besar guru masih menggunakan metode ceramah dan teks bacaan dalam buku ajar sebagai sumber utama dalam pembelajaran membaca. Padahal, menurut Mayer (2009:87), penggunaan media visual yang menarik dapat meningkatkan pemahaman dan retensi informasi pada peserta didik, terutama bagi anak-anak usia sekolah dasar yang cenderung lebih tertarik pada gambar dan warna.
Dalam era digital seperti saat ini, teknologi dapat dimanfaatkan sebagai sarana untuk meningkatkan minat membaca peserta didik. Salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan adalah komik digital. Komik digital merupakan bentuk adaptasi dari komik konvensional yang dikemas dalam format digital dan dapat diakses melalui perangkat elektronik seperti komputer, tablet, atau ponsel pintar. Menurut McCloud (1993:45), komik memiliki daya tarik tersendiri karena mampu menggabungkan unsur gambar dan teks sehingga lebih mudah dipahami dan menarik bagi pembacanya.
Komik digital sebagai media pembelajaran memiliki beberapa keunggulan dibandingkan dengan teks bacaan konvensional. Pertama, komik digital mampu menyajikan cerita dalam bentuk yang lebih menarik dengan ilustrasi yang berwarna sehingga dapat meningkatkan daya tarik bagi peserta didik. Kedua, komik digital dapat menyederhanakan informasi yang kompleks melalui penggunaan visual yang mendukung teks, sehingga peserta didik lebih mudah memahami isi bacaan. Ketiga, komik digital dapat diakses kapan saja dan di mana saja melalui perangkat elektronik, sehingga peserta didik memiliki fleksibilitas dalam menggunakannya sebagai bahan bacaan (Nugroho, 2020:112).
Penelitian yang dilakukan oleh Liu (2004:27) menunjukkan bahwa penggunaan komik dalam pembelajaran dapat meningkatkan keterampilan membaca peserta didik, terutama dalam memahami makna kata dan kalimat dalam suatu teks. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Alwiyah dan Suryani (2021:98) juga menunjukkan bahwa penggunaan komik digital dalam pembelajaran dapat meningkatkan motivasi belajar serta memperbaiki kemampuan pemahaman membaca siswa.
Berdasarkan berbagai studi yang telah dilakukan, komik digital dapat menjadi salah satu solusi dalam mengatasi rendahnya minat membaca peserta didik di sekolah dasar. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana penggunaan komik digital sebagai media pembelajaran dapat meningkatkan minat membaca peserta didik kelas IV SDN 19 Rantau Selatan Kabupaten Labuhan Batu. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan strategi yang efektif dalam mengimplementasikan komik digital sebagai media pembelajaran yang inovatif dan sesuai dengan karakteristik peserta didik di era digital.
Dengan demikian, penelitian ini diberi judul: "Upaya Meningkatkan Minat Membaca Menggunakan Komik Digital Sebagai Media Pembelajaran Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas IV SDN 19 Rantau Selatan Kabupaten Labuhan Batu Tahun Pembelajaran 2025-2026."

1.2 Rumusan Masalah
Masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini dapat dirumuskan yaitu: “Apakah penggunaan media Komik Digital berpengaruh terhadap minat membaca siswa kelas IV SDN 19 Rantau Selatan?”

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan Penelitian Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan media Komik Digital terhadap minat membaca siswa kelas IV SDN 19 Rantau Selatan.

1.4 Manfaat Penelitian
1) Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dan keilmuan terutama dalam bidang pendidikan yang berkaitan dengan penggunaan media Komik Digital dalam meningkatkan minat membaca siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia kelas IV SDN 19 Rantau Selatan Tahun Pembelajaran 2025/2026.

2) Manfaat Praktis 
Secara praktis, hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi berbagai pihak, antara lain:
a. Bagi Siswa
Siswa lebih termotivasi dalam membaca dan memahami materi pembelajaran Bahasa Indonesia melalui media Komik Digital yang menarik dan interaktif.
b. Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan dapat memotivasi guru untuk lebih kreatif dan inovatif dalam menggunakan media pembelajaran berbasis teknologi, sehingga meningkatkan efektivitas pengajaran.
c. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman dalam pembuatan dan penerapan media pembelajaran berbasis Komik Digital yang sesuai dengan kurikulum dan kebutuhan siswa.
d. Bagi Sekolah
Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi sekolah dalam mengembangkan inovasi media pembelajaran yang berbasis digital guna meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa Indonesia.
1.5 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka dapat diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut:
1. Rendahnya minat membaca siswa kelas IV SDN 19 Rantau Selatan dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia.
2. Rendahnya kompetensi membaca siswa kelas IV SDN 19 Rantau Selatan.
3. Kurangnya penggunaan media pembelajaran inovatif yang dapat meningkatkan minat membaca siswa.
4. Perlunya penerapan media pembelajaran berbasis digital yang lebih menarik dan efektif dalam meningkatkan minat membaca.

1.6 Batasan Masalah 
Agar penelitian lebih terfokus, batasan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Penelitian ini hanya meneliti pengaruh penggunaan media Komik Digital terhadap minat membaca siswa kelas IV SDN 19 Rantau Selatan.
2. Media pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah Komik Digital yang dikembangkan sesuai dengan materi Bahasa Indonesia kelas IV.
3. Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil tahun pembelajaran 2025/2026.

1.7 Anggapan Dasar 
Dalam penelitian ini, terdapat beberapa anggapan dasar yang digunakan sebagai pijakan, yaitu:
1. Minat membaca dapat ditingkatkan dengan penggunaan media pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan karakteristik siswa.
2. Kompetensi membaca dipengaruhi oleh metode dan media pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran.
3. Komik Digital sebagai media pembelajaran memiliki daya tarik visual yang dapat meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa terhadap teks bacaan.
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan strategi yang tepat dalam meningkatkan minat membaca siswa melalui penggunaan media pembelajaran Komik Digital.
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